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ANALISIS PERILAKU SISWA KELAS IV SD DALAM
MEMECAHKAN SOAL CERITA MATEMATIKA
BERDASARKAN TAHAPAN ANALISIS KESALAHAN
NEWMAN

Enditiyas Pratiwi

Abstraks: Pembelajaran yang dilakukan dalam menyelesaikan soal cerita adalah dengan meng-
gunakan cara yang umumnya dipakai, yaitu dengan menggunakan (menuliskan) tiga langkah:
diketahui, ditanya, dan jawab. Setelah siswa diberikan contoh soal cerita, guru menerangkan
dari soal tersebut apa yang diketahui. Guru kemudian menuliskan apa yang ditanya, dan tera-
khir menuliskan jawabannya. Pada umumnya siswa terlihat pasif untuk bertanya, dan hanya
mencatat jawaban yang telah diberikan guru. Setelah contoh diberikan, siswa diberi latihan
soal yang setipe dengan contoh yang diberikan. Kenyataan yang terjadi bahwa lebih dari separoh
siswa di kelas itu belum bisa menyelesaikan soal cerita yang diberikan. Mereka kelihatan
kesulitan memahami soal cerita tersebut. Sehingga mereka tidak dapat menuliskan apa yang
diketahui, dan apa yang ditanyakan. Jadi untuk mengidentifikasi perilaku siswa dalam meme-
cahkan soal cerita perlu dilakukan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidenti-
fikasi perilaku siswa dalam memecahkan soal cerita matematika materi FPB dan KPK berda-
sarkan tahapan analisis kesalahan newman. Hasil penelitian yang diperoleh adalah klasifikasi
perilaku dalam pemahaman siswa diperolenh MBA-full context, DTA-limited context, DTA-not
proficient, DTA-proficient. Selain itu terdapat perilaku lain yang tidak terdapat dalam kategori
Pape, yaitu memberikan informasi dari konteks masalah tetapi kurang lengkap, serta sebagian
besar subjek penelitian berada dalam dua kategori yaitu sebagian merupakan MBA-full con-
text dan sebagian lagi DTA-limited context secara besamaan.

Kata kunci: analisis kesalahan newman; perilaku.

Abstract: Learning is done in solving word problems is to use a method that is generally used,
ie using (write) three steps: unknown, asked and answered. After students are given an ex-
ample about the story, the teacher explained that the matter of what is known. The teacher then
asked to write what, and last write the answers. In general, students were passive to ask, and
the answers have been recorded only by the teacher. After the example given, students are
given exercises that type with examples given. The reality was that more than half of the
students in the classroom can not solve the given story. They seem hard to understand about
the story. So they can not write what is known, and what is being asked. So to identify the
behavior of students in solving word problems have to do research. The purpose of this study
is to identify the behavior of students in solving mathematical word problems and KPK FPB
material based newman error analysis stage. The results obtained are in understanding student
behavior classification obtained MBA-full context, context-limited DTA, DTA-not proficient,
DTA-proficient. In addition there are other behaviors that are not in the category Pape, which
provide information on the context of the problem but not complete, and most of the research
subjects are in two categories: most are MBA-full context and some context DTA-limited
basis Simultaneously. This aims to classify the behavior of fourth grade students SDN Kebonsari
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I Malang in solving math problems based on the stages of Newman’s Error Analysis. To
classify the behavior of students in the stages of Newman’s Error Analysis using behavioral
categories of research result Pape. This research resulted the following classification of student’s
behavior: 1) MBA-full context, 2) MBA-limited context; 3) DTA- limited context; 4) DTA-

proficient; 5) DTA-not proficient.

Key word: Newman’s error analysis; behavior

PENDAHULUAN

Berdasarkan pengamatan di SDN
Kebonsari | Malang kelas 1V, pembelajaran
yang selama ini dilakukan dalam memecah-
kan soal cerita adalah dengan menggunakan
cara yang umumnya dipakai, yaitu dengan
menggunakan (menuliskan) tiga langkah: di-
ketahui, ditanya, dan jawab. Setelah siswa
diberikan contoh soal cerita, guru
menerangkan dari soal tersebut apa yang di-
ketahui. Guru kemudian menuliskan apa yang
ditanya, dan terakhir menuliskan jawabannya.
Pada umumnya siswa terlihat pasif untuk
bertanya, dan hanya mencatat jawaban yang
telah diberikan guru. Setelah contoh diberi-
kan, siswa diberi latihan soal yang setipe de-
ngan contoh yang diberikan. Kenyataan yang
terjadi bahwa lebih dari separoh siswa di ke-
las itu belum bisa memecahkan soal cerita
yang diberikan. Mereka kelihatan kesulitan
memahami soal cerita tersebut. Kesulitan itu
meliputi kemampuan dalam menentukan
metode atau cara yang digunakan serta
prosedur pemecahan soal cerita dan juga ke-
mampuan dalam menghitung, siswa sering sa-
lah dalam ketelitian operasi perhitungannya.
Berdasarkan hal ini, peneliti ingin mengeta-
hui perilaku siswa berdasarkan tahapan Ana-
lisis Kesalahan Newman pada materi FPB dan
KPK di sekolah SDN Kebonsari | Malang.

Masalah yang akan dicari pemecahan-
nya dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut: Bagaimana perilaku siswa
kelas IV SDN Kebonsari | dalam memecah-
kan soal cerita matematika berdasarkan anali-
sis kesalahan Newman?

Mengacu pada rumusan masalah peneli-
tian, maka tujuan penelitian ini adalah untuk:
Mengidentifikasi dan mengklasifikasi perila-
ku dalam memecahkan soal cerita matemati-
ka berdasarkan analisis kesalahan Newman

yang ditunjukkan oleh siswa kelas IV SDN
Kebonsari I.

METODE

Penelitian ini dimaksudkan untuk meng-
ungkap perilaku pemecahan pada jawaban sis-
wa dalam memecahkan soal cerita yang ber-
kaitan dengan FPB dan KPK. Data yang akan
dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu men-
jelaskan kondisi aktual siswa dalam perilaku
memecahkan soal cerita yang berkaitan de-
ngan FPB dan KPK yang dianalisis dari ana-
lisis lembar jawaban siswa dan hasil wawan-
cara. Dengan demikian, pendekatan yang se-
suai yang dapat digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini termasuk
jenis penelitian deskriptif, dimana data beru-
pa kata-kata dikumpulkan dan dideskripsikan
serta menjelaskan data atau kejadian dengan
kalimat-kalimat penjelasan secara kualitatif.
Penelitian deskriftif merupakan penelitian di-
mana pengumpulan data untuk mengetes per-
tanyaan penelitian yang berkaitan dengan ke-
adaan dan kejadian sekarang. Dilaporkan ke-
adaan objek atau subjek yang diteliti sesuai
dengan apa adanya.

Penelitian ini berdasarkan tahapan Ana-
lisis kesalahan Newman, yaitu membaca
(reading), memahami (comprehension),
transformasi (transformation), ketrampilan
proses (process skill), dan penulisan (encod-
ing). Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut.

1) Peneliti mengadakan diskusi dengan guru
bidang studi matematika di kelas IV untuk
mengetahui kondisi siswa dalam belajar,
serta kaitannya dengan pembelajaran FPB
dan KPK dan soal cerita yang berkaitan
dengan FPB dan KPK.



2) Selanjutnya peneliti bersama guru bidang
studi matematika yang bersangkutan men-
diskusikan pemilihan siswa yang menjadi
subjek penelitian berdasarkan prestasi sis-
wa.

3) Pada tahap berikutnya peneliti memisahkan
siswa yang menjadi subjek penelitian di
suatu ruang kelas. Kemudian siswa diberi-
kan tes soal cerita. Pada saat siswa menger-
jakan tes, peneliti merekam perilaku siswa
tersebut untuk mengetahui perilaku siswa
dalam memecahkan, memahami, dan me-
mecahkan soal cerita yang berkaitan dengan
FPB dan KPK.

4) Pada tahap berikutnya peneliti melakukan
wawancara kepada siswa untuk mengeta-
hui lebih mendalam tentang perilaku siswa
dalam memecahkan soal cerita yang ber-
kaitan dengan FPB dan KPK.

5) Analisis data dilakukan dengan mempela-
jari hasil rekaman, hasil pekerjaan siswa,
dan wawancara dari masing-masing siswa
yang menjadi subjek penelitian.

6) Pada langkah akhir ini, peneliti melakukan
penulisan laporan penelitian.

Sumber data adalah 4 siswa kelas IV SDN
Kebonsari 1. Siswa yang dipilih untuk dijadi-
kan subyek penelitian ini terdiri dari empat
siswa. Ke empat siswa yang dipilih masing-
masing berkemampuan tinggi, tinggi sedang,
rendah sedang dan rendah.

Prosedur yang digunakan untuk pengum-
pulan data dalam penelitian ini dilakukan de-
ngan teknik rekaman, tes, dan wawancara.
Adapun penjelasan dari masing-masing
prosedur adalah sebagai berikut.

1) Rekaman
Melalui rekaman, peneliti mengamati ba-
gaimana perilaku siswa dalam memecah-
kan soal cerita matematika siswa yang men-
jadi subjek wawancara, bagaimana siswa
memahami dan memecahkan soal cerita
matematika, dan lain-lain yang dianggap
perlu. Untuk memudahkan rekaman, pene-
liti menggunakan videotape dan untuk pe-
laksanaan rekaman disesuaikan dengan jad-
wal tes soal cerita matematika. Hasil dari
rekaman selanjutnya digunakan untuk men-
jawab rumusan masalah dalam penelitian
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ini yaitu bagaimana perilaku pemecahan
siswa dalam memecahkan soal cerita ma-
tematika materi FPB dan KPK.

2) Tes
Tes dilakukan dengan tujuan untuk men-
dapatkan data tentang kemampuan siswa
dalam memahami dan memecahkan soal
cerita yang berkaitan dengan FPB dan KPK.
Tes dilakukan kepada beberapa siswa yang
menjadi subjek penelitian, karena pada pe-
kerjaan siswa akan terlihat uraian pemecah-
an soal.

3) Wawancara
Setelah hasil tes diperiksa dan dianalisis,
maka dilakukan wawancara terhadap sis-
wa yang menjadi subjek wawancara. Wa-
wancara dilakukan untuk menjaring infor-
masi atau data yang tidak terungkap dengan
tes.

Untuk menghindari hilangnya atau
terlewatnya informasi selama berlangsungnya
wawancara, maka percakapan peneliti dengan
siswa direkam menggunakan tape record. Se-
belum melakukan wawancara, terlebih dahu-
lu peneliti meminta kejujuran siswa dalam
menjawab setiap pertanyaan, menjelaskan
bahwa segala sesuatu yang diungkapkan oleh
siswa terjamin kerahasiaannya. Hal ini perlu
agar siswa tidak enggan untuk mengungkap-
kan apa yang ada dalam benaknya.

Sesuai dengan pendekatan yang diguna-
kan dalam penelitian ini, yaitu penelitian kua-
litatif, maka data yang terkumpul dalam pe-
nelitian dianalisis dengan menggunakan
metode analisis data kualitatif. Analisis data
dalam penelitian ini secara terus menerus se-
lama proses dan setelah pengumpulan data.
Moleong (2001) mengatakan, bahwa analisis
data kualitatif dilakukan dalam suatu proses,
berarti analisis data sudah dapat dilakukan
sejak pengumpulan data dilapangan dan bera-
khir pada waktu penyusunan laporan peneliti-
an.

Sebelum dilakukan analisis data, semua
data yang berupa rekaman terlebih dahulu
ditranskrip ke dalam tulisan di dalam kertas.
Data ini memuat data verbal berupa kata-kata
yang diucapkan siswa pada saat wawancara
dan rekaman perilaku siswa saat mengerjakan
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tes soal cerita. Berdasarkan data yang sudah

ditranskrip ini dan data tertulis pada lembar

jawaban siswa maka dilakukan analisis data.
Teknik analisis data yang dilakukan ada-
lah model alir yang dikemukakan Miles dan

Huberman (1992:18) yang meliputi kegiatan

mereduksi data, menyajikan data, menarik ke-

simpulan dan verifikasi data.

1) Mereduksi data adalah kegiatan
menyeleksi, memfokuskan dan menyeder-
hanakan semua data yang telah diperoleh
mulai dari awal pengumpulan data sampai
penyusunan laporan penelitian. Hal ini di-
lakukan untuk memperoleh informasi yang
jelas sehingga peneliti dapat menarik ke-
simpulan yang dapat dipertanggung
jawabkan. Hasil tes, transkrip hasil wawan-
cara, hasil rekaman dimungkinkan masih
belum dapat memberikan informasi yang
jelas dari data-data tersebut, dilakukan
reduksi data. Reduksi dilakukan dengan
menggunakan cara pemilihan, pemusatan
perhatian,  penyederhanaan  dan
transformasi kasar yang diperoleh dari wa-
wancara, dan rekaman. Hal ini dilakukan
untuk memperoleh informasi yang benar
dan dapat dipertanggung jawabkan.

2) Penyajian data merupakan kegiatan menya-
jikan hasil reduksi data secara naratif se-
hingga memungkinkan penarikan kesim-
pulan dan keputusan pengambilan tindak-
an. Hal ini diharapkan dapat memberikan
kemungkinan penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Informasi yang di-
maksud adalah uraian proses kegiatan sis-
wa dalam mengerjakan tes soal cerita. In-
formasi ini diperoleh dari perpaduan data
hasil rekaman, tes, dan wawancara.

3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi ada-
lah memberikan kesimpulan terhadap ha-
sil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini
juga mencakup pencarian makna data serta
pemberian penjelasan. Selanjutnya dilaku-
kan kegiatan verifikasi, yaitu kegiatan men-
cari validasi kesimpulan. Kegiatan yang
dilakukan adalah menguji kebenaran,
kekokohan dan kecocokan makna yang di-
temukan. Verifikasi merupakan validasi dari
data yang disimpulkan (Miles dan

Huberman, 1992:19). Untuk data berupa
rekaman perilaku dan ungkapan atau per-
nyataan-pernyataan menggunakan analisis
logik, untuk data dari hasil tes mengguna-
kan analisis deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan penelitian dari hasil paparan data
adalah sebagai berikut.

1. Tes Soal |

Dari analisis tes soal | ditemukan hal-hal
sebagai berikut:

a. Dalam tahap reading, semua siswa sudah
mampu membaca dan memahami semua
maksud kata dalam kalimat soal cerita.

b. Dalam tahap comprehension, 3 subyek pe-
nelitian mampu mengetahui apa yang di-
ketahui dan ditanya pada soal. Ini menun-
jukkan siswa mampu memahami maksud
soal.

c. Dalam tahap transformation, sebagian sis-
wa belum mempunyai kemampuan untuk
menentukan metode atau cara dalam me-
mecahkan soal. Selain itu, siswa juga be-
lum mampu memberikan alasan yang jelas
mengapa menggunakan metode atau cara
tersebut.

d. Dalam tahap process skill, sebagian siswa
masih belum dapat memecahkan soal de-
ngan benar. Sebagian siswa memecahkan
soal masih belum runtut, dan lengkap. Se-
hingga jawaban akhir belum tampak pada
prosedurnya.

e. Dalam tahap encoding, sebagian siswa
masih belum dapat menuliskan jawaban
akhir soal dengan benar.

2. Tes Soal 11

Dari analisis tes soal 1l ditemukan hal-
hal sebagai berikut:

a. Dalam tahap reading, semua siswa sudah
mampu membaca dan memahami semua
maksud kata dalam kalimat soal cerita.

b. Dalam tahap comprehension, 3 subyek pe-
nelitian mampu mengetahui apa yang di-
ketahui dan ditanya pada soal.



. Dalam tahap transformasion, sebagian sis-

wa belum mempunyai kemampuan untuk
menentukan metode atau cara dalam me-
mecahkan soal. Selain itu, siswa juga be-
lum mampu memberikan alasan yang jelas
mengapa menggunakan metode atau cara
tersebut.

. Dalam tahap process skill, sebagian siswa

masih belum dapat memecahkan soal de-
ngan benar. Sebagian siswa memecahkan
soal masih belum runtut, dan lengkap. Se-
hingga jawaban akhir belum tampak pada
prosedurnya.

. Dalam tahap encoding, sebagian siswa

masih belum dapat menuliskan jawaban
akhir soal dengan benar.

. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap setiap

subyek penelitian dalam suasana terbuka dan
cukup rileks tanpa ada tekanan ataupun
intervensi baik dari penulis maupun dari
pihak-pihak lain. Dari hasil wawancara yang
dilakukan, ditemukan hal-hal sebagai berikut:

a.

Dalam tahap reading

Semua siswa mampu membaca soal dengan
suara lantang serta semua siswa mampu me-
mahami semua kata-kata dalam soal.

. Dalam tahap comprehension

Sebagian siswa dapat menyebutkan kem-
bali apa yang diketahui dan ditanya pada
soal. Sebagian siswa lagi, mengalami
kesalahan berupa kurang lengkapnya apa
yang diketahui serta ditanya.

Dalam tahap transformation

Sebagian besar siswa sudah dapat menen-
tukan cara yang akan mereka gunakan un-
tuk memecahkan soal cerita. Hanya saja,
mereka tidak dapat memberikan alasan
yang jelas mengapa menggunakan cara ter-
sebut.

. Dalam tahap process skill

Pada tahap ini hanya sebagian kecil siswa
yang mampu menuliskan jawaban dengan
benar, berdasarkan kelengkapan serta ja-
waban yang runtut dan benar. Sebagian be-
sar siswa masih mengalami kesalahan yang
fatal dalam memecahkannya. Alasan yang
mereka berikan terhadap kesalahan ini ada-
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lah tidak menguasai materi pada soal.

. Dalam tahap encoding

Karena pada tahap sebelumnya terdapat ba-
nyak kesalahan, maka sebagian besar sis-
wa mengaku bahwa pada bagian jawaban
akhir masih mengalami keraguan, karena
dalam proses pemecahannya mereka tidak
yakin.

Perilaku siswa secara umum yang dite-

mukan pada penelitian ini adalah:
1. Untuk siswa yang berkemampuan tinggi,

cenderung pada kategori MBA-full context,
yaitu pada indikator memberikan informa-
si dari konteks masalah yang lengkap (wa-
laupun ada beberapa soal yang memberi-
kan informasi kurang lengkap), informasi
konteks masalah digunakan untuk mendu-
kung perhitungan, konteks masalah digu-
nakan pada pernyataan jawaban akhir. Se-
lain itu, kategori lainnya yang ada dalam
siswa berkemampuan tinggi adalah DTA-
limited context, yaitu pada kategori meng-
gunakan konteks masalah dalam perhitung-
an, tetapi terbatas dan ada penjelasan ter-
batas pada perhitungan matematisnya. Pada
kategori DTA-proficient, siswa berkemam-
puan tinggi termasuk pada indikator tidak
membaca ulang soal.

. Untuk siswa yang berkemampuan tinggi

sedang, cenderung pada kategori MBA-full
context, yaitu pada indikator memberikan
informasi dari konteks masalah yang
lengkap (walaupun ada beberapa soal yang
memberikan informasi kurang lengkap),
informasi konteks masalah digunakan
untuk mendukung perhitungan, konteks
masalah digunakan pada pernyataan
jawaban akhir, serta ada penjelasan dalam
langkah matematis yang sesuai dengan
konteks. Selain itu, kategori lainnya yang
ada dalam siswa berkemampuan tinggi
sedang adalah DTA-limited context, yaitu
pada kategori menggunakan konteks
masalah dalam perhitungan, tetapi terbatas
dan ada penjelasan terbatas pada
perhitungan matematisnya. Pada kategori
DTA-proficient, siswa berkemam-puan
tinggi sedang termasuk pada indikator tidak
membaca ulang soal.



3. Untuk siswa dengan kemampuan rendah se-

dang, lebih cenderung pada kategori DTA-
proficient, yaitu pada indikator tidak mem-
baca ulang soal, tidak menggunakan
konteks masalah dalam proses maupun
perhitungannya, tidak ada penjelasan pada
perhitungan matematisnya, ada jawaban
akhir namun tidak sesuai dengan konteks
masalah. Selain itu, siswa dengan kemam-
puan rendah sedang masuk pada kategori
DTA-not proficient, yaitu pada indikator ti-
dak menggunakan konteks masalah dalam
proses dan perhitungannya, serta siswa ku-
rang kompeten dan kesulitan dalam
perhitungan. Pada kategori DTA-limited
context, siswa berada pada indikator meng-
gunakan konteks masalah dalam
perhitungan, tetapi terbatas. Sedangkan
untuk kategori MBA-full context, siswa ber-
ada pada indikator memberikan informasi
dari konteks masalah yang lengkap (walau-
pun ada beberapa yang kurang lengkap).

. Untuk siswa dengan kemampuan rendah,
lebih cenderung pada kategori DTA-not pro-
ficient, yaitu pada indikator siswa kurang
kompeten dan kesulitan dalam memahami
soal, siswa kurang kompeten dan kesulitan
dalam menentukan solusi, siswa kurang
kompeten dan kesulitan dalam perhitungan,
sering membaca kembali soal tetapi hanya
sebagai perilaku saja, tidak menggunakan
konteks masalah dalam proses dan
perhitungannya, perhitungan yang ditunjuk-
kan mungkin kurang makna dalam
kaitannya dengan masalah. Selain itu, sis-
wa berkemampuan rendah masuk pada ka-
tegori DTA-proficient, yaitu pada indikator
mungkin ada jawaban akhir walaupun ja-
waban akhir tersebut tidak benar. Kategori
lainnya yaitu, DTA-limited context, siswa
berada pada indikator menggunakan kontek
masalah dalam perhitungan, tetapi terbatas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kalsifikasi perilaku siswa dalam meme-

cahkan soal cerita matematika adalah sebagai

72 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 14, NOMOR 1, APRIL 2012

berikut:

1. MBA-full context, dengan indikator:

a. Memberikan informasi dari konteks
masalah yang lengkap.

b. Informasi konteks masalah digunakan
untuk mendukung perhitungan.

c. Konteks masalah digunakan pada
penyataan jawaban akhir.

d. Ada penjelasan dalam langkah mate-
matis yang sesuai dengan konteks.

2. DTA-limited context, dengan indikator:

a. Mungkin dapat atau tidak dapat mene-
mukan informasi secara otomatis.

b. Menggunakan konteks masalah dalam
perhitungan, tetapi terbatas.

c. Ada penjelasan terbatas pada
perhitungan matematisnya.

3. DTA-not proficient, dengan indikator:

a. Siswa kurang kompeten dan kesulitan
dalam memahami soal.

b. Siswa kurang kompeten dan kesulitan
dalam menentukan solusi.

c. Siswa kurang kompeten dan kesulitan
dalam perhitungan.

d. Sering membaca kembali soal, tetapi
hanya sebagai perilaku saja.

e. Tidak menggunakan konteks masalah
dalam proses dan perhitungannya.

f. Perhitungan yang ditunjukkan mungkin
kurang makna dalam kaitannya dengan
masalah.

4. DTA-proficient, dengan indikator:

a. Tidak membaca ulang soal.

b. Tidak menggunakan konteks masalah
dalam proses maupun perhitungannya.

c. Tidak ada penjelasan pada perhitungan
matematisnya.

d. Mungkin ada jawaban akhir.

5. Perilaku temuan pada siswa adalah mem-
berikan informasi dari konteks masalah te-
tapi kurang lengkap (atau tidak lengkap).
Perilaku ini mendekati pada indikator da-
lam kategori MBA-full context yaitu mem-
berikan informasi dari konteks masalah
yang lengkap.

Saran-saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:

1. Bagi Guru, ada beberapa hal yang perlu di-
perhatikan yaitu:
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a) Pada saat siswa membaca soal, sehing- 2. Bagi peneliti lain, perlu melakukan tahap-
ga pada saat menuliskan informasi dari an-tahapan yang berguna untuk menuntun
konteks masalah siswa dapat menulis- siswa dalam mengerjakan soal dengan le-
kan dengan lengkap karena benar-benar bih teliti, lengkap dan runtut serta dapat
memahami informasi yang diberikan memberikan alasan yang benar dalam seti-
pada soal. ap tahapan pengerjaan soal. Hal ini berguna

b) Pada saat siswa menuliskan metode atau untuk mengetahui perilaku siswa dengan
cara yang digunakan, sebaiknya dimin- lebih detail lagi.

ta untuk memberikan alasan. Agar sis-
wa benar-benar mengerti bahwa metode
yang mereka gunakan adalah benar. DAFTAR RUJUKAN

c) Pada bagian prosedur penyelesaian, se- Miles, M.B & Huberman, A.M. 1992. Analisis
baiknya diperhatikan kelengkapan ser- Data Kualitatif. Terjemahan oleh Tjetjep
ta runtutan jawaban siswa hingga akhir Rohendi. Rohidi Jakarta: Ul Press.
jawaban. Hingga siswa dapat menulis- Moleong, L. J. 2001. Meto_de Penelitian Kualitatif.
kan jawaban akhir yang sesuai dengan Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.
apa yang ditanya pada soal.



